BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia adalah asset perusahaan yang paling vital, dimana pada
hakekatnya berfungsi sebagai faktor yang menjadi penggerak bagi setiap kegiatan
didalam perusahaan. Keberadaan sumber daya manusia dalam perusahaan tidak
boleh digantikan oleh sumber daya lainnya. Perkembangan-perkembangan di era
globalisasi pada saat ini menuntut setiap perusahaan untuk ikut serta berkembang
agar bisa mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. Salah satu hal
yang harus ikut berkembang adalah sumber daya manusia.

Sering kali perusahaan menghadapi masalah mengenai sumber daya
manusianya menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen karena keberhasilan
manajemen dan yang lain itu tergantung pada kualitas sumber daya manusianya.
Apabila individu dalam perusahaan yaitu SDM-nya dapat berjalan efektif maka
perusahaan tetap berjalan efektif. Dengan kata lain kelangsungan suatu
perusahaan itu ditentukan oleh Kkinerja karyawannya. Setiap perusahaan
mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, karena dengan memiliki
karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi
perusahaan.

Dari faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan
kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam manjalankan tugas-tugas yang

dibebankan, misalnya hubungan antar karyawan, fasilitas, kondisi kerja dan



sebagainya. Lingkungan kerja fisik dalam suatu perusahaan merupakan suatu
kondisi pekerjaan untuk memberikan suasana dan situasi kerja karyawan yang
nyaman dalam pencapaian tujuan yang diinginkan oleh suatu perusahaan. Kondisi
kerja yang buruk berpotensi menjadi penyebab karyawan mudah jatuh sakit,
mudah stress, sulit berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas Kkerja.
Bayangkan saja, jika ruangan kerja tidak nyaman, panas, sirkulasi udara kurang
memadai, hubungan kerja antar karyawan kurang baik, lingkungan kerja kurang
bersih, berisik, tentu besar pengaruhnya pada kenyamanan kerja karyawan,
didalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik dan penuh
tanggung jawab, dan pada akhirnya dapat memperoleh hasil yang maksimal.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja menurut Sedarmayanti (2009)
adalah menyatakan bahwa bekerja karyawan mengharapkan bahwa lingkungan
disekitarnya dapat mendukung aktivitas kerja mereka. Bentuk dari lingkungan
kerja tersebut meliputi fasilitas fisik maupun psikis. Lingkungan kerja yang baik
serta dukungan dari karyawan tentu juga akan dapat meningkatkan semangat kerja
karyawan.

Selain faktor lingkungan kerja, faktor semangat kerja juga berperan penting
dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. Semangat kerja merupakan suatu
keadaan yang timbul dari dalam diri seseorang yang menyebabkan seseorang
tersebut dapat melakukan pekerjaannya dalam suasana tenang, sehingga seseorang
tersebut bisa bekerja dengan giat, cepat dan bertanggung jawab terhadap
perusahaan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja karyawan

adalah faktor kompensasi, pendidikan, pelatihan, promosi jabatan, dan lingkungan



kerja mempunyai andil yang tidak sedikit dalam mempengaruhi semangat kerja
karyawan. Semangat itu menggambarkan suatu perasaan yang berhubungan
dengan suatu keadaan yang mencerminkan kondisi rohani atau perilaku individu
yang merangsang setiap individu untuk melakukan suatu pekerjaan dengan lebih
baik, serta lebih antusias dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Salah satu sasaran penting dalam sumber daya manusia pada suatu organisasi
adalah terciptanya semangat kerja anggota organisasi yang bersangkutan, menurut
Hasibuan (2008) semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang
mengerjakan dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang
maksimal. Salah satu penyebab rendahnya semangat kerja karyawan pada PT.
Traktor Nusantara Pekanbaru dapat dilihat dari tingkat absensi atau kehadiran
karyawan. Untuk mengetahui absensi karyawan pada PT. Traktor Nusantara

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1.1 : Absensi Karyawan pada PT. Traktor Nusantara Pekanbaru

Tahun Jumlah Absensi Absensi/Tahun
Karyawan Sakit I1zin Alfa (%0)
(orang) (orang) (orang) (orang)
2011 42 4 3 6 30,95%
2012 38 2 5 3 26,31%
2013 45 4 2 4 22, 22%
2014 41 1 6 4 26,82%
2015 43 3 4 5 27,90%

Sumber : PT Traktor Nusantara Pekanbaru, 2015
Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa tingkat abensi karyawan setiap
tahun mengalami fluktuasi dngan tingkat persentase absensi tertinggi ada tahun

2011 dengan jumlah persentase 30,95%. Dan berdasarkan data pada tahun 2015



jumlah karyawan yang mangkir/absen juga cukup tinggi yaitu 27,90% . Absensi
dalam perusahaan merupakan masalah karena absensi berarti kerugian akibat
terhambatnya penyelesaian pekerjaan dan penurunan kinerja karyawan.

Salah satu indikasi penurunan semangat kerja karyawan adalah ditunjukkan
dari turunnya kinerja karyawan. Kemudian indikasi lain yang menunjukkan
terjadinya penurunan semangat kerja adalah kebosanan dalam melaksanakan
pekerjaan yang ditandai dengan seringnya karyawan meninggalkan pekerjaan
pada saat jam kerja. Disinilah perlu diperhatikan lingkungan kerja yang nyaman
agar para karyawan dapat melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan dengan
semangat kerja yang tinggi.

Penciptaan lingkungan kerja yang sehat, baik dan menyenangkan akan
mendorong perasaan dan kepuasan karyawan dalam bekerja, sehingga
menumbuhkan semangat karyawan untuk bekerja lebih giat lagi sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai dengan efektif dan efesien.

Adapun untuk mengetahui kinerja karyawan dapat dilihat dari data penjualan
karyawan pada PT. Traktor Nusantara, Pekanbaru maka dapat dilihat dari tebel
berikut ini :

Tabel 1.2 : Target dan Realisasi Penjualan Pada PT. Traktor Nusantara

Tahun Target Realisasi Persentase
(%)

Unit | (Dalam Rupiah) Unit | (Dalam Rupiah)

2011 | 450 | 43.600.000.000 477 43.561.266.000 99.91

2012 | 500 | 50.140.000.000 475 46.431.334.129 92,62

2013 | 550 | 59.165.200.000 420 45.112.343.771 76,25

2014 | 600 | 73.956.500.000 637 78.661.734.132 106,37

2015 | 700 | 88.741.800.000 456 44.103.303.550 49.69
Sumber: PT. Traktor Nusantara Pekanbaru (data di olah, 2016)




Berdasarkan Tabel 1.2 di atas dapat disimpulkan bahwa target dan realisasi
penjualan alat berat pada PT. Traktor Nusantara Pekanbaru dari tahun 2011
sampai tahun 2015 terus mengalami kondisi yang berfluktuasi. Namun sempat
terjadi penurunan yang cukup signifikan selama 4 tahun yaitu dari tahun 2011
hingga tahun 2013 dan pada tahun 2015.

Turun naiknya semangat kerja karyawan dapat dilihat dari hasil penjualan
karyawan. Pimpinan harus berusaha mencari tahu penyebab menurunnya
penjualan dan perusahaan harus mencari cara untuk meningkatkan semangat kerja
karyawan agar bisa bekerja dengan baik, karena dengan adanya semangat kerja
yang tinggi akan meningkatkan penjualan.

Dari hasil penjualan pada PT. Traktor Nusantara, Pekanbaru diketahui bahwa
semangat kerja karyawan cendrung menurun karena suasana kerja dilingkungan
internal lumayan berisik dari hal tersebut peneliti menemukan banyak kendala
yang dihadapi karyawan didalam lingkungan perusahaan yakni tidak lengkapnya
fasilitas di perusahaan tersebut seperti ruangan yang sempit, tidak adanya kantin,
tempat parkir yang sempit sehingga hal tersebut bisa mempengaruhi semangat
kerja karyawan.

Penulis melakukan penelitian pada PT. Traktor Nusantara, Pekanbaru yang
bergerak dibidang perdagangan dan jasa alat berat untuk mengetahui lebih jauh
mengenai kondisi lingkungan kerja dan semangat kerja untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul



“Pengaruh Lingkungan Kerja dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan PT. Traktor Nusantara Pekanbaru”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan

masalahnya sebagai berikut :

1. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh sacara parsial terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Traktor Nusantara Pekanbaru ?

2. Apakah Semangat Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Traktor Nusantara Pekanbaru ?

3. Apakah Lingkungan Kerja dan Semangat Kerja berpengaruh secara
simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Traktor Nusantara
Pekanbaru ?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian saya ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan Kerja secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Traktor Nusantara Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui pengaruh Semangat Kerja secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Traktor Nusantara Pekanbaru.

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan Kerja dan Semangat Kerja secara
simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Traktor Nusantara

Pekanbaru.



1.3

.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian saya ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan kesempatan yang baik bagi penelitian untuk
menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menjalani perkuliahan

untuk menambah wawasan dan pengalaman amat berharga bagi penulis.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi Kinerja
Karyawan pada PT. Traktor Nusantara Pekanbaru dalam mengetahui
pengaruh lingkungan fisik dan non fisik secara simultan terhadap kepuasan

kerja karyawan.

Bagi Masyarakat
Sebagai referensi yang dapat memberikan tembahan ilmu pengetahuan
serta perbandingan dalam melakukan penelitian pada bidang yang sama

yang akan datang.

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penyusunan dan pembahasan penelitian ini,

maka penulis membaginya atas beberapa bab :

BAB |

: PENDAHULUAN
Dalam bab ini dibahas tentang latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup pembahasan

dan sistematika penulisan.



BAB I1

BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

: TELAAH PUSTAKA

Merupakan bagian yang menguraikan teori-teori yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini memberikan informasi tempat dan objek penelitian,
populasi dan sampel, identifikasi variabel, definisi variabel, jenis
data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pembahasan pada bab ini berisikan tentang sejarah ringkas
perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi serta
tugas dan tanggung jawab masing-masing unit dalam struktur
organisasi.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian realibitas dan validitas dibahas dalam bab ini
termasuk juga karakteristik responden, deskripsi hasil penelitian,
pembahasan hasil analisa regresi linear berganda, dan pengujian
hipotesis.

: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang

telah dilakukan pen



